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Studi ini menggali lebih dalam untuk mengeksplorasi persepsi Mahasiswa tentang 

media digital dalam konteks pendidikan anatomi dan fisiologi manusia dan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi ini. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, dengan pengumpulan data menggunakan 

data dari pertanyaan wawancara terbuka dan studi dokumentasi yang ditujukan 

kepada sampel kecil mahasiswa (peserta praktikum). Seleksi informan dilakukan 

secara sengaja, berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Secara 

keseluruhan, tampilan media digital aspek visual dan aspek bahasa, membantu 

Mahasiswa mengabstraksi sistem di dalam tubuh manusia. Hasil analisis persepsi 

Mahasiswa, media pembelajaran anatomi dinilai efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan. Desain yang menarik secara visual dan bahasa yang 

jelas dan terstandarisasi secara internasional adalah kekuatan, meskipun 

penambahan terjemahan bahasa Indonesia dan glosarium dapat meningkatkan 

aksesibilitas. Isinya sangat relevan dengan kegiatan praktikum, dengan simulasi 

interaktif dan umpan balik langsung yang memperkuat pemahaman teoritis dan 

praktis. 

 This study delves deeper to explore Students' perceptions of digital media in the 

context of human anatomy and physiology education and to identify the factors 

that influence these perceptions. This study uses a qualitative approach, with data 

collection using data from open interview questions and documentation studies 

aimed at a small sample of students (practicum participants). The selection of 

informants was carried out deliberately, based on criteria determined by the 

researcher. Overall, the display of digital media in the visual aspect and the 

language aspect, helps students abstract the system in the human body. As a result 

of the analysis of student perception, anatomy learning media is considered 

effective in increasing understanding and engagement. Visually appealing design 

and clear, internationally standardized language are strengths, although the 

addition of Indonesian translations and glossaries can improve accessibility. The 

content is highly relevant to practicum activities, with interactive simulations and 

hands-on feedback that reinforce theoretical and practical understanding. 

 This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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  PENDAHULUAN 

Inovasi dalam pendidikan biologi dapat dicapai melalui berbagai metode dengan memanfaatkan 

teknologi digital seperti video interaktif, simulasi virtual, dan aplikasi mobile. Pendidik dapat 

menyajikan konsep kompleks dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Tersedianya platform 

simulasi virtual memungkinkan mahasiswa untuk belajar secara mandiri, sehingga sangat layak untuk 

menggunakan media digital sebagai alat pembelajaran anatomi dalam kegiatan laboratorium praktis 

untuk mengatasi tantangan tersebut. 
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mailto:nuzulsyarbini@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i2.2866
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Analisis Literasi Media Anatomi Digital Sebagai Pembelajaran Mahasiswa , Nuzul 
Syarbini, Tuti Bahfiarti, Muhammad Farid                                        

 9067                                                                               

Persepsi memang merupakan proses esensial yang dimulai dengan penginderaan dan melibatkan 

kesadaran individu terhadap lingkungannya melalui indera mereka (Sumarandak et al., 2021). Selain itu, 

pengalaman yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan juga merupakan 

bagian dari persepsi (Rista et al., 2021). Dengan demikian, persepsi manusia adalah kemampuan indera 

manusia untuk menerjemahkan rangsangan. Proses persepsi adalah proses kompleks yang melibatkan 

indera, pemahaman, interpretasi, dan pengalaman individu. Persepsi seseorang dapat bervariasi 

tergantung pada konteks dan faktor pribadi (Fuady et al., 2017). Artinya, dalam proses persepsi, kita 

cenderung melihat pola, bentuk, dan hubungan yang lebih besar dalam rangsangan, bukan hanya elemen 

individu (Sumarandak et al., 2021). Menurut Sunaryo (2008) dalam (Jayanti & Arista, 2019), terjadinya 

persepsi membutuhkan suatu objek untuk dirasakan, perhatian, organ sensorik, dan bantuan saraf 

sensorik. Oleh karena itu, proses persepsi dari perspektif yang berbeda memungkinkan persepsi menjadi 

positif atau negatif. Hal ini diharapkan dapat membantu dalam pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif dan mendukung implementasi media digital sebagai alat pembelajaran yang lebih 

optimal dalam praktikum anatomi dan fisiologi manusia. 

Dengan demikian, dalam proses belajar mengajar, media pembelajaran sangat diperlukan, karena 

berfungsi sebagai alat bagi pendidik untuk menyampaikan materi. Penggunaan media pembelajaran 

yang efektif dapat membuat pembelajaran lebih menarik (Ahmad Zaki, 2020). Oleh karena itu, media 

berperan penting dalam proses pembelajaran sebagai salah satu komponen sistem pendidikan. 

Penggunaan media pembelajaran dapat menyederhanakan sesuatu, terutama ketika menyampaikan 

konsep baru dan asing kepada Mahasiswa (Magdalena et al., 2021). Kegiatan pembelajaran Anatomi 

dan Fisiologi Manusia (ANFISMAN) pada Program Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar 

meliputi beberapa kegiatan seperti kuliah kelas dan praktikum laboratorium. Dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam praktikum ANFISMAN, keterbatasan media ajar menjadi tantangan 

bagi mahasiswa dalam mengidentifikasi struktur anatomi. Oleh karena itu, dalam kegiatan praktikum 

sedang dieksplorasi penggunaan media pembelajaran anatomi. Penggunaan media pembelajaran 

anatomi digital merupakan salah satu alat pembelajaran yang menyajikan informasi dalam bentuk visual 

(gambar dan video) dengan cara yang lebih interaktif dan menarik (Huda & May, 2019). 

Media pembelajaran merupakan alat dalam berbagai bentuk yang digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk menyampaikan materi secara efektif kepada Mahasiswa (Puthi, Tri, & Ranne, 

2023). Media cetak, audio, visual, dan audiovisual adalah contoh media pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran dalam praktikum anatomi dan fisiologi manusia bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan menciptakan suasana belajar yang menarik, yang mengarah pada pemahaman yang 

lebih baik dan pembelajaran mandiri (Rossa, 2021). Dengan peningkatan pemahaman, Mahasiswa dapat 

memahami konsep dengan lebih mudah, menciptakan pengalaman belajar yang relevan, dan 

meningkatkan motivasi untuk belajar. Namun, sangat penting untuk memilih media pembelajaran yang 

tepat yang selaras dengan tujuan pembelajaran, lingkungan belajar, dan khususnya sifat Mahasiswa itu 

sendiri. 

Sistem kerangka manusia terdiri dari berbagai tulang yang saling berhubungan (Ismawanto, 

2017). Dalam studi anatomi, tujuan utamanya adalah untuk memeriksa struktur normal tubuh, termasuk 

bentuk, ukuran, lokasi, dan hubungannya dengan struktur sekitarnya lainnya (Kaharuddin et al., 2023). 

Oleh karena itu, mempelajari anatomi setara dengan mempelajari struktur tubuh manusia dan organisme 

hidup lainnya, dan bagaimana struktur ini saling terkait. Tidak diragukan lagi, penggunaan media digital 

dalam pendidikan telah membawa inovasi yang berharga dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks praktikum anatomi dan fisiologi manusia, pemanfaatan media digital sebagai alat 

pembelajaran berpotensi meningkatkan pemahaman dalam penerapan konsep anatomi dalam situasi 

praktis, memperkaya konten pembelajaran, dan mempromosikan pembelajaran mandiri. Namun, masih 

belum ada pemahaman mengenai bagaimana mahasiswa merespon dan memandang penggunaan media 

digital dalam praktikum anatomi dan fisiologi manusia. Oleh karena itu, penelitian ini menggali lebih 

dalam untuk mengeksplorasi persepsi Mahasiswa terhadap media digital dalam konteks pembelajaran 

anatomi dan fisiologi manusia dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

tersebut. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Selanjutnya, metode penelitian ini digunakan 

untuk deskriptif eksploratif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan secara umum kemudian 

menjelaskan suatu fenomena, kemudian peneliti hanya ingin mengetahui hal-hal yang terkait dengan 

keadaan sesuatu (Dendi, 2015). Pengumpulan data menggunakan data dari wawancara terbuka dan studi 

dokumentasi yang ditujukan kepada sampel kecil mahasiswa (peserta praktikum). Pertanyaan terbuka 

adalah cara paling efektif untuk memahami keaslian pengalaman orang. Kemudian, studi dokumentasi, 

di mana hasil informasi umum berkaitan dengan bahan ajar pada materi biologi dan penelitian dari 

mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar yang menggunakan media anatomi manusia 

sebagai bahan ajar.  

 Subjek penelitian ini dipilih oleh peneliti, yang memiliki pemahaman yang jelas tentang isu-isu 

dalam penelitian ini. Seleksi informan dilakukan secara sengaja, artinya informan dipilih berdasarkan 

kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Analisis yang dilakukan bertujuan untuk memahami fenomena, 

proses, atau perspektif spesifik peserta yang terlibat (Cinganotto, 2019). Penelitian ini berupaya 

mengkaji persepsi mahasiswa terhadap penggunaan media pembelajaran anatomi digital selama 

kegiatan praktikum anatomi dan fisiologi manusia. Data yang diperoleh dianalisis, kemudian 

menjelaskan data yang telah dikumpulkan dengan metode analisis konten atau dokumen. Teknik analisis 

disajikan dalam bentuk gambar dan teks dengan pemahaman yang lebih dalam tentang persepsi 

mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan untuk pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan peningkatan pemanfaatan media digital dalam praktikum anatomi 

dan fisiologi manusia. Kegiatan penelitian ini dilakukan selama sesi praktikum 2025. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi yang dimaksud akan melibatkan proses menafsirkan data yang ditangkap oleh indera. 

Ada tiga aspek yang digunakan sebagai acuan dalam mengukur persepsi media pembelajaran, 

penampilan media pembelajaran, bahasa media pembelajaran, dan isi media pembelajaran. 

1. Aspek Tampilan 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa media pembelajaran anatomi, dari segi penampilannya, 

sangat efektif dalam meningkatkan minat dan perhatian selama proses pembelajaran. Selain itu, gambar 

yang disajikan dalam media ini jelas dan mudah dipahami. Presentasi visual yang jelas dan detail, seperti 

ilustrasi 3D dan animasi interaktif, memungkinkan Mahasiswa untuk lebih memahami struktur dan 

fungsi anatomi. 

Meskipun media digital ini dirancang dengan baik, sehingga user-friendly dengan navigasi yang 

intuitif, beberapa Mahasiswa yang kurang mahir dalam teknologi mungkin masih merasa bingung saat 

menggunakan media digital untuk belajar anatomi dan fisiologi. Beberapa pengguna melaporkan 

kesulitan dalam mengakses media pembelajaran anatomi, dengan alasan bahwa ini adalah pertama 

kalinya mereka menggunakan media semacam itu. Fitur-fitur seperti pencarian cepat, bookmark, dan 

akses mudah ke berbagai topik sangat membantu dalam mengatur dan mengakses informasi dengan 

cepat. Mahasiswa merasa bahwa fitur-fitur ini memungkinkan mereka untuk lebih fokus pada 

pembelajaran tanpa terganggu oleh pencarian informasi yang memakan waktu. 

 
Gambar 1. Tampilan Media 

Selanjutnya, seperti yang terlihat pada Gambar 1, penggunaan warna dan desain intuitif 

memfasilitasi navigasi dan pengambilan informasi. Mahasiswa merasa bahwa warna kontras dan desain 

yang ramah pengguna membuat media digital ini lebih mudah digunakan dan diakses. Hal ini sejalan 

dengan gagasan bahwa tampilan yang menarik dapat mencegah Mahasiswa merasa bosan dan dapat 
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meningkatkan kemampuan kognitif mereka dengan bantuan gambar dan warna yang menarik (Syarbini 

et al., 2023). Misalnya, fitur zoom dan rotasi pada model 3D memungkinkan mereka untuk mengamati 

struktur anatomi dari berbagai sudut, yang sulit dicapai dengan buku teks atau model fisik. 

Kehadiran media ini juga meningkatkan efektivitas kegiatan review materi praktikum, yang kini 

dapat dilakukan secara daring. Selain itu, Mahasiswa mengalami sensasi belajar yang sama sekali 

berbeda dibandingkan dengan kegiatan praktikum sebelumnya yang hanya mengandalkan buku teks. 

Akses mereka terhadap informasi juga meningkat secara signifikan dengan tersedianya sumber belajar 

yang dapat mereka akses secara bebas. 

Selanjutnya, wawancara lanjutan dengan responden juga memberikan umpan balik bahwa, 

meskipun tampilan visualnya sangat menarik, ada beberapa fitur yang dapat ditingkatkan lebih lanjut. 

Penambahan fitur penyesuaian tampilan, seperti mode gelap untuk pembelajaran yang nyaman dalam 

berbagai kondisi pencahayaan, dapat membuat belajar lebih efektif. Selain itu, meningkatkan kecepatan 

dan responsivitas aplikasi akan memastikan bahwa pengalaman belajar tidak terganggu oleh jeda atau 

waktu pemuatan yang lama. Secara keseluruhan, tampilan media digital mendapat umpan balik positif 

dari responden, dengan mayoritas merasa puas dan terbantu oleh aspek visual dalam memahami materi 

anatomi dan fisiologi. Hal ini menunjukkan bahwa desain yang baik tidak hanya menambah nilai estetika 

pada media tetapi juga meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

2. Aspek Bahasa 

Aspek bahasa merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi persepsi Mahasiswa. 

Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman Mahasiswa, 

memastikan bahwa materi dapat diserap secara efektif. Penggunaan bahasa yang sederhana dan jelas 

dalam media pembelajaran digital meningkatkan pemahaman dan retensi informasi (Mayer, 2009). 

Menanggapi pertanyaan pertama, bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran sejalan 

dengan terminologi biologis, mengikuti standar internasional. Hal ini tentunya memudahkan mahasiswa 

untuk menghubungkan materi yang mereka pelajari dengan referensi lain, seperti panduan praktikum 

dan buku teks anatomi seperti Sabotta. Penggunaan terminologi yang akurat dan tepat membantu dalam 

menyampaikan konsep ilmiah yang kompleks atau rumit. Namun, data juga mengungkapkan bahwa 

bahasa, meskipun dapat dimengerti, mendapat skor sedikit lebih rendah dibandingkan dengan aspek lain. 

Hal ini disebabkan oleh penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa internasional, yang bukan bahasa 

ibu responden. 

Penggunaan bahasa yang sulit atau asing mungkin mengharuskan Mahasiswa untuk meluangkan 

lebih banyak waktu dan upaya untuk memahami materi. Hal ini berpotensi menurunkan motivasi. Faktor 

motivasi berperan ketika Mahasiswa merasakan perubahan dalam diri mereka sendiri, dipengaruhi oleh 

faktor eksternal (Joshua Sitorus et al., 2023). Secara keseluruhan, respon terhadap aspek bahasa dalam 

media digital positif. Kesesuaian, kejelasan, dan penggunaan terminologi yang tepat dianggap sangat 

bermanfaat untuk proses pembelajaran. Namun, ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan kualitas 

media, salah satunya adalah penambahan fitur terjemahan bahasa Indonesia untuk membantu 

penyerapan informasi yang lebih baik. Peningkatan terjemahan diharapkan dapat membuat bahasa 

mengalir lebih alami, sehingga memudahkan Mahasiswa untuk memahami. Selain itu, dimasukkannya 

glosarium istilah direkomendasikan untuk membantu Mahasiswa membiasakan diri dengan terminologi 

yang tidak dikenal. 

3. Aspek Konten Media 

Aspek ini menunjukkan bahwa media memudahkan pemahaman materi yang berkaitan dengan 

kegiatan praktikum. Media dirancang untuk menyelaraskan dengan konten praktikum, memungkinkan 

mahasiswa untuk mempersiapkan diri dengan lebih efektif sebelum menghadiri sesi praktikum. Simulasi 

memungkinkan Mahasiswa untuk mengamati dan mempraktikkan prosedur anatomi dan fisiologis 

secara virtual sebelum melakukannya di laboratorium. Misalnya, simulasi animasi muskuloskeletal 

membantu Mahasiswa memahami langkah-langkah praktikum secara detail. Penelitian oleh Cook et al. 

(2011) menunjukkan bahwa simulasi interaktif dalam pendidikan, khususnya dalam fisiologi, dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis Mahasiswa. Selain itu, kuis dan latihan interaktif 

dengan umpan balik langsung memungkinkan Mahasiswa untuk mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan sebelum berpartisipasi dalam praktikum yang sebenarnya. Didukung oleh penelitian dari 

Nicol & Macfarlane‐Dick (2006), umpan balik yang efektif dapat meningkatkan pembelajaran dan 

keterampilan, sehingga memudahkan mahasiswa untuk menghubungkan pengetahuan teoritis dengan 

kegiatan praktikum laboratorium. 
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Salah satu tujuan praktikum adalah untuk mengenali nama, bentuk, dan lokasi tulang penyusun 

tubuh, serta nama dan jenis otot. Dalam proses pembelajaran, materi yang disampaikan selaras dengan 

tujuan praktikum, dan penggunaan media pembelajaran anatomi dapat dimanfaatkan secara individu 

melalui latihan latihan atau dalam kelompok menggunakan fitur pembedahan, memfasilitasi kerja tim. 

Media Pembelajaran Anatomi memotivasi mahasiswa dengan memungkinkan mereka untuk 

melihat hubungan antara materi yang diberikan dengan kegiatan praktikum. Media digital yang 

digunakan menggabungkan berbagai warna, fitur pembedahan, petunjuk manual berkode warna, dan 

diskusi materi terfokus yang membantu Mahasiswa menghubungkan teori dengan praktik, sehingga 

meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Selain itu, Mahasiswa menganggap presentasi menarik 

dan tidak monoton. Hal ini merupakan faktor krusial, karena kurangnya motivasi dapat menghambat 

proses pembelajaran, yang menyebabkan hasil belajar yang tidak memuaskan (Syarbini et al., 2022). 

Media pembelajaran anatomi dirancang dengan konten yang sangat relevan dengan kegiatan 

praktikum. Gambar fisiologis yang diberikan membantu Mahasiswa mengabstraksi sistem di dalam 

tubuh manusia. Ini sejalan dengan tanggapan dari responden, yang menyatakan bahwa visualisasi yang 

ditawarkan membantu mereka memahami setiap langkah dengan jelas, mengurangi kebingungan selama 

sesi laboratorium..  

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis persepsi Mahasiswa, media pembelajaran anatomi dinilai efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan. Desain yang menarik secara visual, termasuk ilustrasi 3D 

dan navigasi intuitif, memfasilitasi pemahaman, meskipun beberapa Mahasiswa memerlukan adaptasi 

teknis. Bahasa yang digunakan jelas dan selaras dengan standar internasional, tetapi menambahkan 

terjemahan bahasa Indonesia dan glosarium dapat meningkatkan aksesibilitas. Isinya sangat relevan 

dengan kegiatan praktikum, dengan simulasi interaktif dan umpan balik langsung yang memperkuat 

pemahaman teoritis dan praktis. Secara keseluruhan, media adalah alat pembelajaran yang efektif, 

meskipun peningkatan aksesibilitas bahasa dan kinerja teknis diperlukan untuk hasil yang optimal. 
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 Peneliti menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak yang sudah berkontribusi dalam 
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